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Abstract
Grammatical categories is an important part of Japanese study to understand the structure of a particular grammar. Grammatical categories in Japanese linguistics is divided into two; grammatical categories of nouns and verbs grammatical categories. Diathesis included into the grammatical categories of verbs which mainly examines the passive and causative form. The core of the study diathesis are different points of view in understanding a situation in a proposition.
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1.  PENDAHULUAN
	Kategori gramatikal terdapat dalam setiap tata bahasa manapun, termasuk tata bahasa Jepang. Pembagian kategori gramatikal sebuah tata bahasa bisa jadi berbeda dengan tata bahasa lain. Ada yang membagi kategori gramatikal bahasa Indonesia menjadi tiga kelompok, yaitu kategori gramatikal kata benda, kata kerja, dan kata sifat. Sedangkan kategori gramatikal bahasa Jepang dibagi menjadi dua kelompok, yaitu kategori gramatikal kata benda dan kata kerja.
	Menurut Tamotsu ( 1993 : 111 ), yang termasuk ke dalam kategori gramatikal kata benda adalah Definit dan Indefinit　（定と不定）, Jumlah （数）, Jenis atau Gender　（性）, dan Kasus　（格）. Sedangkan yang termasuk ke dalam kategori gramatikal kata kerja adalah Persona　（人称）, Perlawanan (対極性), Tensis （時制）, Aspek （相）, Modal dan Modalitas （法と法性）, Diatesis （態／ボイス）, dan Kesesuaian dan Dominasi（一致と支配）. 
	Kategori gramatikal membuat kelompok-kelompok aturan untuk pola kalimat yang memudahkan pemahaman sebuah tata bahasa. Meskipun dibuat menjadi kelompok-kelompok, setiap satu kategori gramatikal memiliki pengaruh terhadap kategori gramatikal yang lain. Misalnya, dalam sebuah kalimat :
	太郎は会社にいるだろう。
Pada kalimat di atas, terdapat kategori gramatikal kasus （partikel に）,kategori gramatikal jenis （いる）, dan kategori gramatikal modalitas （だろう）. Jadi, untuk memahami sebuah pola kalimat dari unsur-unsur pembangunnya tidak cukup hanya dengan memahami sebuah kategori gramatikal saja, namun secara keseluruhan. Meskipun demikian, pemahaman secara menyeluruh pun berangkat dari pemahaman per-bagian. Dalam makalah ini penulis akan mambahas salah satu kategori gramatikal kata kerja, yaitu diatesis （態／ボイス）. 

2.  KAJIAN TEORI
Diatesis, dalam Kamus Linguistik didefinisikan sebagai kategori gramatikal yang menunjukkan hubungan antara partisipan atau subjek dengan perbuatan yang dinyatakan verba dalam klausa. ( Kridalaksana, 1993 : 43 ). Kategori diatesis, dalam bahasa Jepang banyak jenisnya menurut definisi ahli yang berbeda, diantaranya Teramura Hideo ( 1982 : 205 ) yang membagi diatesis menjadi :
1. diatesis pasif
2. diatesis kausatif
3. diatesis potensial
4. diatesis spontanitas
	Sementara itu Nitta (1991), menjelaskan bahwa pembahasan tentang diatesis umumnya menyangkut diatesis aktif, pasif, reflektif, resiprokal, transitif, intransitive, kausatif, midel, benefaktif, dan impersonal. Dengan sudut pandang yang lebih luas lagi, Muraki ( 1997 : 174 ) menjelaskan bahwa diatesis bahasa Jepang mencakup : kalimat pasif （受動文）, kalimat kausatif （使役文）, kalimat transitif （他動詞文）dan intransitif （自動詞文）, kalimat resiprokal （相互文）, kalimat refleksif （再帰文）,  kalimat yang menyatakan abilitas （可能文）, dan kalimat yang menyatakan aksi memberi dan menerima （授受文）. 
	Pembagian yang berbeda dari para ahli linguis tidaklah menjadi persoalan, karena yang terpenting adalah pembagian tersebut tidak terlepas dari pemahaman dasar tentang diatesis itu sendiri. Iori, dalam bukunya yang berjudul Atarashii Nihongogaku Nyuumon, memberi batasan tentang diatesis melalui contoh sebuah peristiwa. Pada tahun 1990, diadakan pertandingan olahraga baseball antara dua klub besar, Seibu dan Orix. Dalam pertandingan tersebut, pitcher klub Seibu, Matsuzaka, berhasil menghentikan Ichirou, pemukul dari klub Orix. 
	Pada hari berikutnya, pendukung klub Seibu mengatakan :
(1) 松坂がイチローを抑えた。
　 Matsuzaka ga Ichirou wo osaeta.
   Matsuzaka menghentikan Ichirou.
Sedangkan pendukung klub Orix mengatakan :
(2) イチローが松坂に抑えられた。
    Ichirou ga Matsuzaka ni osaerareta.
　　Ichirou dihentikan oleh Matsuzaka.
Jika dilihat secara makna, kalimat (1) dan (2) sama saja, tetapi kedua kalimat tersebut dipakai oleh pembicara dari posisi yang berbeda, dalam kasus ini adalah pembicara dari kubu Seibu dan pembicara dari kubu Orix. Dari kedudukan mana si pembicara mengungkapkan sebuah kejadian, itulah inti dari diatesis. ( Iori, 2001: 98 ). Berdasarkan pemahaman ini, Iori membagi diatesis menjadi tiga, yaitu diatesis pasif （受身）, kausatif　（使役）, dan ungkapan dari aksi memberi-menerima （授受表現）.Dalam makalah ini, pembahasan mengenai diatesis akan merujuk pada pembagian diatesis dari Iori.
3.  METODE PENELITIAN
Metode penelitian yang digunakan dalam penulisan makalah ini adalah metode deskriptif, yaitu suatu metode penelitian yang digunakan dengan cara mencari dan mengumpulkan data sebanyak mungkin, untuk kemudian disimpulkan secara khusus. (Hadi, 1980:13). 
Sedangkan teknik penelitian dalam penulisan makalah ini dilakukan dengan cara studi literatur, yaitu suatu teknik penelitian yang dilakukan dengan cara membaca referensi yang ada kaitannya dengan masalah pokok yang terdapat dalam penelitian ini. 
Sumber data dalam penulisan makalah ini diperoleh dari data literatur (tertulis) seperti buku-buku, majalah, dan internet.

4.  PEMBAHASAN
	Seperti telah diungkapkan sebelumnya, dalam makalah ini hanya akan dibahas jenis diatesis berdasarkan pembagian oleh Iori, yaitu diatesis yang berkaitan dengan kalimat pasif （受身）, kausatif （使役）, dan ungkapan dari aksi memberi-menerima （授受表現）.
1. Pasif （受身）
	Dalam bahasa Jepang, diatesis pasif disebut judoutai （受動態）, dan kalimat pasif disebut judoubun （受動文）atau ukemi （受身）. Kalimat pasif adalah salah satu bentuk kalimat yang terdapat dalam setiap bahasa, termasuk bahasa Jepang. Meskipun bahasa Jepang dan bahasa Indonesia tidak serumpun, tapi dalam hal bentuk kata atau bentuk kalimat antara keduanya tentu ada hal-hal yang yang berbeda dan adapula hal-hal yang sama. Apabila diartikan secara harfiah ke dalam bahasa Indonesia, definisi ukemi kira-kira sebagai berikut : ukemi atau kalimat pasif ialah suatu ungkapan yang mengandung arti di mana seseorang, mendapat atau menerima perlakuan atau perbuatan dari orang lain. Kalimat pasif dinyatakan dengan berbagai cara menurut situasi, yang paling umum adalah dengan menggunakan bentuk verba pasif ( -れる atau –られる ). 
Sedangkan dalam bahasa Indonesia, kata kerja pasif ialah kata kerja yang mempergunakan imbuhan di- atau ter- . Jika kata kerja aktif memberi pengertian bahwa suatu pekerjaan sedang berlangsung, maka kata kerja pasif memberi pengertian bahwa suatu pekerjaan sedang atau telah berlangsung.
	Dalam bahasa Jepang, secara garis besar kalimat pasif terbagi menjadi dua, yaitu :
a. Kalimat Pasif Langsung （直接受身）
	Dapat disebut juga sebagai pasif umum atau pasif netral, yaitu objek langsung dalam kalimat aktif menjadi subjek kalimat pasif dan objek dalam kalimat aktif menjadi pelaku dalam kalimat pasif dan ditandai dengan partikel に. Verba dalam kalimat pasif langsung harus verba transitif. Kata Bantu partikel objek dalam kalimat aktif berubah dari をmenjadi に.
(3) a. 太郎は次郎を殴りました。 ( aktif )
   Tarou wa Jirou wo nagurimashita.
   Tarou memukul Jirou.
b. 次郎は太郎に殴られました。 ( pasif )
   Jirou wa Tarou ni naguraremashita.
   Jirou dipukul Tarou.


(4) a. 先生は私をほめました。 ( aktif )
   Sensei wa watashi wo homemashita.
   Guru memuji Saya.

b. 私は先生にほめられました。 ( pasif )
   Watashi wa sensei ni homeraremashita.
   Saya dipuji oleh guru.

	Contoh kalimat di atas adalah kalimat pasif langsung. Terdapat beberapa perubahan yang berhubungan dengan pembentukan kalimat pasif. Pertama objek langsung menjadi subjek, yang ditandai dengan partikel は, sedangkan subjek dalam kalimat aktif berubah menjadi pelaku dalam kalimat pasif dengan ditandai partikel に. Kemudian verba dalam kalimat aktif diikuti oleh bentuk morfem –れる atau –られる sebagai pembentuk kalimat pasif.
b. Kalimat Pasif tak Langsung （間接受身）
	Dalam bahasa Jepang, selain kalimat pasif langsung, terdapat bentuk lain yaitu kalimat pasif tak langsung atau sering disebut sebagai adversatif pasif. Dalam hal ini kalimat aktif tidak dapat secara langsung diubah ke dalam bentuk pasif.
	Kalimat pasif tak langsung dapat dibentuk dari verba transitif maupun verba intransitif. Objek langsung dalam kalimat aktif tetap menjadi objek dalam kalimat pasif tak langsung.







(5) a. 母は私の手紙を見ました。 ( aktif )
   Haha wa watashi no tegami wo mimashita.
   Ibu telah melihat ( membaca ) surat saya.
b. 私は母に手紙を見られました。 ( pasif )
   Watashi wa haha ni tegami wo miraremashita.
   Surat saya dilihat ( dibaca ) oleh ibu.

(6) a. 隣の学生がピアノを朝まで弾いた。 ( aktif )
   Tonari no gakusei ga piano wo asa made hiita.
   Mahasiswa sebelah memainkan piano sampai pagi.

b. 花子が隣の学生にピアノを朝まで弾かれた。( pasif )
   Hanako ga tonari no gakusei ni piano wo asa made hikareta.
   Hanako merasa terganggu dengan piano yang dimainkan oleh mahasiswa      
   sebelah sampai pagi.
	
	Verba dalam contoh kalimat pasif di atas adalah verba intransitif kalimat pasif tak langsung yang berverba intransitif ( 使役受身 ),　sesuatu yang dipengaruhi oleh suatu tindakan biasanya adalah manusia dan bagaimana si manusia itu dipengaruhi dapat dijelaskan hanya melalui konteks kalimat.
	Dalam kalimat pasif jenis ini, terdapat dua pola kalimat yang menggunakan subjek tunggal dan subjek jamak. Kalimat pasif dengan subjek tunggal adalah seperti contoh-contoh kalimat di bawah ini :
(7) a.  雨が降りました。 ( aktif )
      Ame ga furimashita
      Hujan telah turun.
    b. 私は雨に降られました。 ( pasif )
      Watashi wa ame ni furaremashita.
      Saya kehujanan.
Dalam contoh kalimat di atas hadir subjek, sebagai penderita dari suatu tindakan, sedangkan subjek dalam kalimat aktif menjadi pelaku dalam kalimat pasif. 

2. Kausatif （使役）
	Bentuk verba bahasa Jepang yang digunakan untuk menyatakan arti menyuruh atau menyebabkan seseorang melakukan suatu perbuatan disebut dengan istilah shieki （使役）. Kalimat shieki dibentuk dari kalimat transitif juga dari kalimat intransitif. 

(8) a. 太郎が宿題をやる。 (kalimat transitif)
      Tarou ga shukudai wo yaru.
      Tarou mengerjakan PR.
   b. 母は太郎に宿題をやらせる。(kalimat kausatif)
　　　Haha wa Tarou ni shukudai wo yaraseru.
      Ibu menyuruh Tarou mengerjakan PR.

(9) a. 太郎がすわる。(kalimat intransitif)
      Tarou ga suwaru.
      Tarou duduk.
   b. 母は太郎をすわらせる。(kalimat kausatif)
      Haha wa Tarou wo suwaraseru.
      Ibu menyuruh Tarou duduk.
	Kalimat verbal jika diubah ke dalam shieki, ketentuannya adalah subjek kalimat transitif diikuti dengan partikel に, sedangkan subjek kalimat intransitif diikuti dengan partikel を. Dari contoh kalimat di atas, dapat diketahui Tarou yang semula adalah subjek (pelaku), berubah menjadi pelaku yang bersifat oblik (miring). Kemudian untuk bentuk verbanya yang semula verba transitif tanpa pemarkah, berubah menjadi verba yang bermarkah –seru （－せる）. Ini pun menunjukkan bahwa shieki merupakan salah satu diatesis dalam bahasa Jepang.

3. Ungkapan dari aksi memberi-menerima （授受表現）
	Ungkapan dari aksi memberi-menerima dalam bahasa Jepang disebut jujuhyougen （授受表現）. Untuk memahami konsep jujuhyougen, dapat dilihat melalui contoh kalimat-kalimat di bawah ini:

(10) a. 私は田中さんに本をあげた。
　　   Watashi wa Tanaka san ni hon wo ageta.
       Saya memberikan buku kepada Tanaka.
    b. 私は田中さんに本をもらった。
       Watashi wa Tanaka san ni hon wo moratta.
       Saya menerima buku dari Tanaka.

	Kalimat yang di dalamnya terdapat verba ageru (memberi) dan morau (menerima) sebagai penanda aksi memberi-menerima, dalam bahasa Jepang digolongkan ke dalam jujuhyougen. Adapun verba lain yang juga menyatakan jujuhyougen adalah: yaru （やる）, kureru （くれる）, sashiageru （さしあげる）, kudasaru （くださる）, dan itadaku （いただく）. Verba sashiageru, kudasaru, dan itadaku digunakan dalam bahasa hormat, atau dalam bahasa Jepang disebut keigo （敬語）. 
	Jujuhyougen merupakan diatesis kosa kata （語彙的ボイス）, karena memiliki penanda secara leksikal, bukan gramatikal, dan verba yang menjadi penandanya tidak mengalami perubahan secara morfologi. 

(11) a. 太郎が花子に本をあげた。
      Tarou ga Hanako ni hon wo ageta. 
      Tarou memberikan buku kepada Hanako.
    b. 花子が太郎に本をもらった。
       Hanako ga Tarou ni hon wo moratta.
       Hanako menerima buku dari Tarou.
	Dari contoh kalimat di atas, dapat dilihat makna yang dimiliki keduanya sama. Namun, kedua kalimat tersebut berbeda jika dilihat dari posisi mana, si pembicara mengungkapkannya. Kalimat (11) a dipakai saat pembicara berada pada posisi lebih dekat dengan Tarou, sebaliknya, kalimat (11) b dipakai oleh pembicara yang posisinya lebih dekat dengan Hanako. Hal ini sesuai dengan konsep dasar dari diatesis yang disebutkan oleh Iori sebelumnya dalam makalah ini.

5.  DISKUSI
	Definisi diatesis dalam bahasa Jepang berangkat dari sebuah konsep adanya perbedaan sebuah ungkapan dilihat dari kedudukan si pembicara, sementara makna yang dimiliki ungkapan tersebut adalah sama. Konsep inilah yang melahirkan kalimat aktif-pasif, kalimat kausatif, kalimat memberi-menerima, dan yang lainnya. Pembagian diatesis sendiri berbeda-beda dari para ahli bahasa, namun dasar yang dipakai dari semua pembagian itu tetap sama, sehingga tidak menimbulkan kerancuan ataupun pertentangan. 

6.  SIMPULAN
	Diatesis dalam bahasa Jepang dikenal dengan sebutan tai （態）, atau boisu （ボイス）. Acuan yang digunakan untuk menganalisis diatesis dalam bahasa Jepang adalah berdasarkan bentuk verba, struktur sintaksis, dan struktur semantisnya. Jenis diatesis yang menjadi wakil dari jenis diatesis lainnya adalah diatesis aktif dan kausatif. 
	Diatesis pasif jika dianalisis berdasarkan bentuk verbanya, memiliki pemarkah –reru （－れる）atau –rareru （－られる）, sedangkan diatesis kausatif adalah –seru （－せる）. Jika analisis dilakukan berdasarkan struktur sintaksisnya, Terdapat beberapa perubahan yang berhubungan dengan pembentukan kalimat pasif. Pertama objek langsung menjadi subjek, yang ditandai dengan partikel は, sedangkan subjek dalam kalimat aktif berubah menjadi pelaku dalam kalimat pasif dengan ditandai partikel に. Dan untuk diatesis kausatif  ketentuannya adalah subjek kalimat transitif diikuti dengan partikel に, sedangkan subjek kalimat intransitif diikuti dengan partikel を.　
	Secara makna, kalimat yang memiliki kategori diatesis di dalamnya menunjukkan adanya pengungkapan suatu kejadian berdasarkan kedudukan si pembicara. Jenis diatesis yang paling menonjol dalam hal ini adalah diatesis yang menyatakan aksi memberi-menerima atau dalam bahasa Jepangnya adalah jujuhyougen （授受表現）. 
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